BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Wilai moral merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia. Manusia
tidak dopat hidup dengan sesuka hati, m di dalam kehidupan bermasyarakat
terdapat berbagai sturan yang mengatur masyarakat. dan dimana aturan tersebut
sesuai dengan porma dan nilai moral yang berlaku dalam masyarakat. Sehingga
seseorang akan berperifaku sesuni dengan norma dan nitai-nilsimoral vang berlaku
di masyarakat tersebut. Apabila individu tidik dapat menyesuaikan diri dengan
‘morma dan nilii m{nrﬂ]m berlaku dalam mwmmmmapun individu

Mersebut hidup. mereka tidak dapat diterima oleh mﬂ[ﬁmﬁmnnm 2022y,

Moral adalah hal yang paling penting untuk diperhatikan, namun di masa modern
saalt it hlqu orang yang sudah mulai mengabaikan perilakn yang mencerminkan
sikap WL seperti perundungan, penganiayaan, dan ssbagsinya. Sehingga
“menyebabkan rendahnya nilai moral dalsm sebuah masyarakat.

Emﬂ't&ﬁndi kasus-kasus yang menunjukkan WMEMME muda
saal ini. Contoh kasusnya adalah “Ratusan Siswi Ponorogo Humil Dituar Nikah™
rTﬂluymmm 2023), “Gara-gara Hp. Anak Ludahi Muka Tbo Kandung."”
2022), “Anak Anmn Ibu Kandung Karena Tidak Dibelikan
Kuuﬁ]rﬂnmi" @mm “Siswa Berani Pukul Guru Saat Ditegur Dalam
Kelas” (BuserSCTV, 2022). dari heberapa contoh berita tersebut kebanyakan
seorang anak berani kepada orang yang lebih tua, ferutama kepada Ibu mereka
Dikaitip dari (Kompas.com 2022); siswa berinisissl- BT berusis |7 tahun 4 Nuse
Tenggara Timur berani memukul guru dalam ruang kelas. Kejadian terjadi pada

pukil 0845 Wita. Penganiayvsan dipicu karena pelaku tidak terima ketika ditegur
gurunya karena ribut di dalam rumng kelas sast proses belajar mengajar

berlangsung. Hingga siswa tersebut dikembalikan kepada orang tuanya.



Gambar 1. I Grafik Kenakalan Remaja

masuk kedalam tingkat yang

Salah satu cara untuk menumbuhkan nilai-nilai moral baik pada anak adalah
dengan mengajarkan nilai moral kepada anak sejak usia dini. Penanaman nilai-nilai
moral pada anak tidak hanya melalui orang tua, gury atau masyarakat, akan tetapi
dapat juga melatui film dan YouTube. Di dalam media YouTube banyak tontonan



yang menyuguhkan tayangan untuk snak. Namun harus tetap ada pengawasan dari
orang tua, mengingat karakteristik seorang anak adalah meniru. Anak usia dini
secara konstan mencontoh apa yang mereka lihat dan mereka dengar. Semua kata,
Mmmmmmmmpmm

‘sosial berupa video, yang akhir-akhir ini banyak digunakan oleh khalayak.
Berdasarkan dari statistik dalam situsnya sendiri. pengguna YouTube dari tahun ke
tahun semakin bertambah, hingga pada talun 2022 mencapai 2.67 miliar pengguna.



Dikutip dan (CNNIndonesia 2022) youtube masih menjadi raja media sosial di
Indonesia. Hal ini terungkap dalam survei yang dilakukan populix dari 30 maret
2022, Terdapat 1.023 responden laki-laki dan perempuan berusia |8-55 tahun
dengan mayoritas responden terdiri dari anak muda belum menikah dan sudah
bekerja. Survei menunjukkan bahwa pengguny aktif YouTube sebanyak 94%. Hasil
penelitian menyebutkan, hampir scllmlhm mencari konten hiburan, musik,
dan film melatu YouTube. Tidak hanyn dari usia remaja, tetapi anak-anak usia dini
juga mengakses media Youtube untuk belajor, hiburandan uniuk mengasah

Padn zaman yang. serba digital ini, tidak hanya ong dewasa yang
‘menggunakan YouTube, tetapi anak usia dmijuymm Anak berusia
1-5 tahun akan mengalami fase rasa ingin tahu yang 'w. Pada usia ini anak
senang sekali menonton kartun bahkan senang menonton YouTube. Anak-anak
WI%W&EM youtube banyak yang didasari oleh rasa penasaran mereka
pnla*.ulu'nng di sekitamyn melakukan hal tersebut. Dengan kata lain annk-
anak generasi ini sudah sejak dini akrab dengan teknologi dan internet. Sehingga
Aidak heran jika anak-anak mahir dalam mengakses intemet termasuk Youtube
dengan konten-konten yang menarik perhatian mmm:lrkﬂ laman Protect
I‘M H‘Emit, w B pm anak-anak berusia 3—15 tahun menonton
Yuu'ﬁﬂn..thli’f persen anak pra-sekolah mn.anuuTuhe (IDNTimes,
20204, Dengan potensi sehesar ini. sangat penting untuk mengarahkan tontonan
ateu film onak agar sesuai mw .

Dikutip dari Kumparan.com, Targel audience yang ditujukan dalam film
animasi vaitu usia 2 — I8 tahun, serta semua masyarakat vang suka dan hobi akan
film animasi. Pada usia ini anak-anak sudah menunjukkan ketertarikan terhadap
gerak, warnn, suara, don mocem-maecam gambar vang terlithat di depan matanya
meskipun belum jelas. dalam film animasi juga terdopat beberapa konten yang
harus di perhatikan. agar tidak salah dalam memberikan tontonan pada anak.



Salah satu film animasi yvang tayang di Youtube sera popular ditonton oleh
kolangan anak-anak adalah film animasi Upin & Ipin. Film ini menayangkan
program anak yang ditavangkan di Chamee! YouTube Les Qopague Gfficiel dan
dirilis pada tanggal 14 September 2007. Film ini mendeskripsikan tentang dunia
anak di kehidupan sehari-hari sehjngga secara tidak longsung. anak-anak akan
menirukan tingkah laku tokoh dﬂlﬂﬂt ﬂm.hebut film Upin & Ipin memiliki

keunikan tL’I’EE‘I}ﬂm ghﬂt‘l I:.‘Ewm o
nilai mcm\l, nﬁm pﬂhm“ﬁﬂ hmpi ﬁ'lm :u:rhmﬁ yang hanya menyajikan

Htmﬂu}rn serial animasi Upm & Ipin mnjaﬂf’m
'I-'iiﬂﬂ dan viewersnya yang mencapai jutasn penonton, Mﬂhﬁaﬂ mpﬂt

Iehﬂidﬂlpni{@ di bandingkan dengan animasi lainnya, serian Lrputl.ﬁﬁ! dap.'ll
dlknhhnﬂiﬂtuhm yang memual banyak nilai-nilai moral. wmimasi
Nsinnya seperti animasi doraemon, tokoh nobita dalam serial doraemon merupakan
sanak yang suka menghaval dan ingin nmrbdnpalkmﬂm hl.gnn’imtnn dengan
mandu.'lkm kantong ajaib milik doraemon, nobita menjadi o

tidak mau bekerja kerns. Adegan pertengkaran mnm :lrm ﬂtintjugu sering
mmmmkm yang tidak hﬁkm kladnn anak-anak. Film




Gambar 1. 3 Penghargaan Film Upin & Ipin
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bawa manfaat positif bagi

yang di sampaikan lebih mendominasi, dapat dijadik sehaga-m;mnpmmm
WWLWEFMMMWMWMWIM
lalu dan sudah mendapatkan viewers sebanyak 4.6 juta penonton.



Gambar 1. 4 Viewers Episode Rasa Sayang
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menanamkan moral yang baik dalam diri. Penelitian ini menggunakan pendekatan
semiotika John Fiske yang akan digunakan untuk memahami dan menjelaskan
pesan dan tanda yang terdapat pada film. Berdasarkan urain latar belakang di atas,
peneliti tertarik mengambil judul “Representasi Nilai Moral Dalam Film Animasi
Upin & Ipin Episode “Rasa Sayang”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maoka peneliti menentukan
rumusan masalash yaitu “Bagaimana representasi nilai moral dalam film animasi Upin
& lpin episode “Rasa Sayang?”

1.3 Batasan Masalah

Pembatasan suati masulsh digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan
mau'pun pelebaran pﬁlukm agar penelition tersebut lebih terarah dan mudah
m_pembahasan, .ﬁiﬂm tiujuan penelition akan tercapai. M;lm skripsi ini
mmhﬂﬂimnng lingkup penelitian pada semiotika John Fiske, representasi Stuart
Hall, dan film animasi Upin & Ipin episode "Rﬂsasm"

1.4 Tujuan Penclitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di stas. maka tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan representasi dan nilai
moral dalam film Upin & Ipin episode “Rasa Sayang”.
1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharnpkan
memiliki manfisat bagi semua pibak. terutama kepada pibak yang terkait baik secara
langsung maupun lﬂﬁ langsung. Adspun manfist penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.5.1 Manfaat Teorltls
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah ilmu penggetahunn bagi
penulis dun pembaca. Hasil penelitian ini dopat digunakan sebagai bahan
referensi dan sebagai penyedia sudut pandang baru terutama pada representasi

nilai moral episode rasa sayang, dalam kajian [moe Komunikasi Khususnya



pada analisis semiotika John Fiske dan Representasi Stuart Hall film animasi
yang dilihat dari analisis semiologi.
152 Manfaat Praktis
A B'ﬂﬂfmrmht.
n dopat menjodi salah satu
mi fentang nilai moral harus

sl yang kreatif,

mmmmmmm
BAB III: METODOLOGI '



Bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian yang
diambil oleh peneliti, unit analisis, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.
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